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ABSTRAK  

 

KONDISI SOSIAL EKONOMI KELUARGA NELAYAN TRADISIONAL 
PANTAI MATRAS DI KELURAHAN MATRAS KECAMATAN SUNGAILIAT 

KABUPATEN BANGKA 
 

Tradisional Pantai Matras di Kelurahan Matras Kecamatan Sungailiat Kabupaten 
Bang  ini adalah kondisi 
sosial dan kondisi ekonomi keluarga nelayan. Kondisi sosial dalam penelitian ini 
mengkaji hubungan sosial yang berkembang antar nelayan sedangkan  kondisi 
ekonomi nya mengkaji aktivitas ekonomi keluarga nelayan tradisional. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan strategi studi kasus serta dengan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini akan menunjukkan 
kondisi sosial ekonomi nelayan tradisional mulai dari adanya saling membantu 
antar nelayan, pro dan kontra adanya KIP/PIP, penyelesaian ketegangan 
masyarakat yang pro dan kontra adanya KIP/PIP, aktivitas ekonomi nelayan, 
pendapatan nelayan hingga kesejahteraan keluarga nelayan. 
 
Kata Kunci : Kondisi Sosial Ekonomi, Keluarga Nelayan. 
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ABSTRACT 

 

SOCIO-ECONOMIC CONDITIONS OF MATRAS BEACH TRADITIONAL 
FISHERMEN FAMILIES IN MATRAS VILLAGE SUNGAILIAT DISTRICT 

BANGKA REGENCY 
 
This study examines the "Socio-Economic Conditions of Matras Beach 
Traditional Fishermen Families in Matras Village, Sungailiat District, Bangka 
Regency". The research problem discussed in this study is fishermen  
social and economic conditions. The social conditions in this study examine the 
social relations that develop between fishermen, while the economic conditions 
examine the financial activities of traditional fishing families. This study uses 
descriptive qualitative research methods using a case study strategy and data 
collection techniques in the form of interviews, observation and documentation. 
The results of this study will show the socio-economic conditions of traditional 
fishermen, starting from mutual assistance between fishermen, the pros and cons 
of KIP/PIP, resolution of community tensions that are pros and cons of KIP/PIP, 
fishermen's economic activities, fishermen's income to the welfare of fishermen's 
families. 
 
Keywords: Socioeconomic Conditions, Fishermen's Families. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan (archipelago state) terbesar di dunia 

dengan luas wilayah perairan mencapai 5,8 juta km2 yang terdiri atas perairan  

laut teritorial, perairan laut nusantara, dan perairan laut Zona Ekonomi Eksklusif 

(ZEE). Garis pantai terpanjang mencapai 81.000 km dengan gugusan pulau 

sebanyak 17.508 buah menjadikan Indonesia kaya dengan berbagai jenis ikan dan 

biota laut, sumber daya ini jika dimanfaatkan dengan maksimal dapat menopang 

pembangunan nasional. Pembangunan sektor perikanan sebagai bagian dari 

pembangunan nasional, dapat diwujudkan dengan mendorong pertumbuhan agro 

industri melalui penyediaan bahan baku, membuka lapangan pekerjaan baru 

sehingga terjadi pemerataan pendapatan dan stabilitas sosial ekonomi (Purwanti, 

2010).  

Potensi kelautan yang begitu melimpah belum mampu dikelola dengan baik 

untuk memberi kontribusi bagi pembangunan nasional, hal ini dikarenakan sektor 

perikanan tangkap masih dikuasai oleh nelayan kecil dan tradisional yang tinggal 

diwilayah pesisir laut. Nelayan tradisional umumnya memiliki tingkat pendidikan 

rendah sehingga tingkat teknologi, inovasi, dan informasi yang dimiliki juga 

masih tergolong rendah yang pada akhirnya menyebabkan produktivitas nelayan 

juga rendah (Purwanti, 2010). 

Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki banyak pulau adalah 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

sendiri banyak sekali potensi sumber daya alam yang dapat diperbaharui maupun 

yang tidak dapat diperbaharui. Sedangkan sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui antara lain perkebunan, pertanian, perikanan terutam sumber daya 

pesisir dan laut yang cenderung belum dimanfaatkan secara optimal Sehingga 

masyarakat di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki beragam mata 

pencaharian tergantung wilayah tempat tinggal masyarakatnya. Jika tinggal jauh 

dari pesisir laut banyak masyarakat bermata pencaharian sebagai petani namun 
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jika dekat dengan pesisir laut banyak masyarakat bermata pencaharian sebagai 

nelayan (Soewartoyo & Soetopo, 2009). 

Mata pencaharian nelayan adalah jenis pekerjaan yang paling umum di 

wilayah pesisir. Sebagai seorang nelayan, pasti akan menghadapi berbagai 

masalah seperti keadaan ombak yang pasang surut, sengatan matahari hingga 

kecelakaan kapal dalam proses mencari dan menangkap ikan. Hal ini kemudian 

memiliki dampak signifikan terhadap hasil tangkap ikan juga harga ikan pada saat 

proses pemasaran. Pendapatan nelayan akan sedikit terpengaruh jika hasil tangkap 

sedikit dan harga ikan yang rendah dikombinasikan dengan output yang terbatas. 

Pemenuhan kebutuhan pangan manusia tidak lepas dari pengelolaan sumber daya 

laut, termasuk menjadi nelayan. Penangkapan ikan secara tradisional yang banyak 

dilakukan oleh masyarakat pesisir merupakan salah satu pekerjaan yang masih 

diwarnai oleh ketimpangan sosial. 

Salah satu ciri terpenting dari produksi perikanan laut adalah berlangsung 

secara musiman (seasonal production). Produksi musiman mengalami perubahan 

yang disebabkan oleh cuaca dan iklim. Perbedaan iklim mencerminkan perbedaan 

pada musim, pertumbuhan ikan dan banyaknya jenis ikan (Saefudin, 1983). 

Ketergantungan hidup nelayan pada musim sangat tinggi hal ini disebabkan 

karena tidak setiap saat nelayan dapat melaut terutama pada musim ombak yang 

dapat terjadi selama musim tertentu dalam kurun waktu yang relatif lama yang 

berakibat pada berkurangnya pendapatan yang diperoleh nelayan. Musim ikan 

juga tidak terjadi sepanjang tahun, pada saat musim paceklik tiba akumulasi 

pendapatan yang diperoleh nelayan selama musim ikan tidak akan mencukupi 

kebutuhan hidup sehari-hari rumah tangga nelayan. Oleh karena itu, kemungkinan 

ketimpangan sosial pada nelayan akan terus terjadi (Kusnadi, 2006). 

Penelitian Safitri menemukan bahwa nelayan tradisional tetap diwarnai 

ketimpangan sosial karena berbagai praktik yang tumpang tindih dengan kegiatan 

penangkapan ikan tradisional (Safitri, 2021). Peraturan pemerintah yang lemah, 

hasil tangkapan berkualitas rendah, dan kegagalan untuk memenuhi tuntutan 

keuangan mendasar para nelayan adalah faktor-faktor yang sangat berpengaruh 

pada kondisi sosial ekonomi nelayan (Munandar, Teguh Aris Dermawan, 2020). 

Biasanya nelayan tradisional masih menggunakan alat tangkap tradisional seperti 
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perahu dua orang dengan motor tempel 5,5 tenaga kuda dengan membawa jaring 

ikan, pancing ikan, rawai dan bubu untuk melaksanakan kegiatan komersialnya 

(G. Goso & Anwar, 2017). Sehingga, kualitas hasil ikan tetap terjaga namun tidak 

dipastikan akan hasil yang melimpah karena semua alat yang digunakan masih 

tradisional.  

Penggunaan alat yang masih tradisional tentu mempengaruhi kualitas dan 

hasil tangkapan ikan. Selain itu yang mempengaruhi kualitas dan hasil tangkapan 

ikan nelayan ialah musim, seperti musim cumi, musim ikan tongkol dan lain 

sebagainya. Biasanya pada musim-musim seperti itu, hasil tangkapan ikan hanya 

banyak pada ikan tertentu saja, misal musim cumi maka hasil penangkapan saat 

itu dominan cumi daripada hasil tangkapan ikan lainnya. Hal ini kemudian 

mempengaruhi kondisi sosial ekonomi dari masyarakat nelayan itu sendiri.  

Kondisi sosial ekonomi adalah suatu kedudukan yang diatur secara sosial 

dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat, pemberian 

posisi itu disertai dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan 

oleh pembawa status. Kondisi sosial ekonomi masyarakat ditandai dengan adanya 

saling kenal mengenal antar satu dengan yang lain, paguyuban, sifat kegotong 

royongan dan kekeluargaan. Menurut (Abdulsyani dalam Reddy 2013:12) kondisi 

sosial ekonomi yang dimiliki setiap orang itu berbeda-beda tergantung jenis 

aktivitas sosial yang dijalankan, pendapatan yang didapat, tingkat pendidikan, 

jenis rumah tinggal, dan kekayaan yang dimiliki. 

Salah satu wilayah pesisir laut Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang 

menjadi tempat nelayan tradisional untuk memenuhi kondisi sosial ekonomi 

masyarakatnya adalah wilayah perairan laut Pantai Matras yang terletak di 

Kelurahan Matras, Kecamatan Sungailiat, Kabupaten Bangka. Pantai Matras 

merupakan kawasan laut yang ada di Kabupaten Bangka terkenal dengan airnya 

yang jernih, pasirnya yang putih dan melimpahnya sumber daya alam flora dan 

fauna di dalamnya. Pantai Matras juga menjadi salah satu tempat wisata terbaik di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Di Kabupaten Bangka memiliki 8 

kecamatan yaitu Kecamatan Sungailiat, Mendo Barat, Bakam, Puding Besar, 

Belinyu, Riau Silip, Pemali dan Merawang. Berikut jumlah nelayan menurut 

kecamatan di Kabupaten Bangka. 
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Gambar 1.1 Diagram Jumlah Nelayan Menurut Kecamatan di Kabupaten 

Bangka 2021 

Sumber : Kabupaten Bangka Dalam Angka 2022 

Berdasarkan diagram di atas bahwa menunjukkan jumlah nelayan yang ada 

di Kabupaten Bangka 6720 jiwa san jumlah nelayan terbanyak ada di Kecamatan 

Sungailiat yaitu sebanyak 3.965 jiwa, disusul Belinyu 1.167 jiwa. Dengan jumlah 

setiap anggota keluarga nelayan 5-7 orang dengan pendapatan rata-rata perbulan 

sekitar Rp1.500.000-Rp2.000.000. 

Masyarakat nelayan sangat bergantung pada hasil tangkapan atau budidaya 

hasil laut, mereka tinggal tidak jauh dari sumber penghidupannya yakni di pinggir 

laut seperti wilayah kelurahan Matras. Jadi apabila sumber daya alam yang 

menjadi tempat masyarakat nelayan dalam memenuhi kebutuhan sosial dan 

ekonominya terganggu maka kondisi sosial dan ekonominya akan berpengaruh.   

Kehidupan masyarakat nelayan merupakan suatu keadaan nyata yang dapat 

diungkapkan melalui usaha mereka dan dipengaruhi oleh musim penangkapan 

ikan, kondisi alam, tingkat pendidikan yang masih rendah, penggunaan alat 

tangkap yang masih tradisional dan kendala ekonomi seperti terbatasnya modal 

sehingga usaha tidak dapat berkembang, serta transportasi yang tidak menunjang 

dan kelembagaan ekonomi yang tidak mendukung sehingga posisi nelayan dalam 

penentuan hasil tangkap dan pemasaran sangat kurang. Pendapatan yang diperoleh 

rendah maka menjadi logis apabila tingkat pendidikan anak nelayan juga menjadi 
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rendah. Selain itu kebutuhan hidup yang paling mendasar bagi rumah tangga 

nelayan adalah pemenuhan kebutuhan pangan dan kelayakan perumahan 

(Kusnadi, 2006). 

Kondisi seperti ini tidak lepas juga dari masalah-masalah pembangunan 

karena, dipengaruhi oleh berbagai aspek sosial ekonomi yang masih kurang 

dimengerti bahkan, ada yang tidak tahu sehingga sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan masyarakat nelayan di pedesaan sehubungan dengan ini maka 

pembangunan perikanan harus dilakukan dengan cara pendekatan sosial ekonomi. 

Seperti beraktivitasnya Kapal Isap Produksi (KIP)/Ponton Isap Produksi (PIP) 

juga bisa mempengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan tradisional 

karna aktivitas KIP/PIP ini menimbulkan dampak baik secara sosial, lingkungan, 

maupun ekonomi sekitar seperti terbukanya lapangan pekerjaan baru bagi 

masyarakat nelayan, rusaknya ekosistem laut, hubungan sosial antar masyarakat 

memungkinkan terjadinya ketegangan karna perbedaan pendapat hingga 

hubungan gotong royong masyarakat nelayan antar sesama.  

Menurut Mulyadi (2005:5) kondisi sosial ekonomi wilayah kelautan 

meliputi peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui perluasan lapangan 

pekerjaan dan kesempatan usaha, pengembangan program dan kegiatan yang 

mengarah pada peningkatan dan pemanfaatan secara optimal dan lestari sumber 

daya wilayah kelautan, peningkatan kemampuan peran serta masyarakat dalam 

pelestarian lingkungan, dan peningkatan pendidikan, pelatihan, riset dan 

pengembangan wilayah pesisir dan laut. Pengelolaan dan pengembangan sumber 

daya alam yang melimpah di Indonesia dilakukan secara optimal maka akan 

menghasilkan kesejahteraan secara utuh dan menyeluruh sehingga akan 

menciptakan perekonomian yang sehat dan mendorong kesejahteraan masyarakat 

(Adiba, 2013). 

Penelitian mengenai kondisi sosial ekonomi sudah banyak dilakukan dan 

menjadi fokus penelitian berbagai peneliti, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Basrowi dan Jauriyah (2010) dan Riza, Indra, Nasaruddin (2016) pada 

penelitiannya mengatakan kondisi sosial ekonomi masyarakat dapat dilihat dari 

rumah yang ditempati, jenis pekerjaan yang dimiliki, serta tingkat pendidikan 

yang masih tergolong rendah dibuktikan dengan banyak masyarakat yang tidak 
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bersekolah serta keterkaitan antara tingkat kondisi sosial ekonomi dan tingkat 

pendidikan, semakin tinggi tingkat kondisi sosial ekonomi, semakin tinggi pula 

tingkat pendidikan bagi anak. Pada penelitian mereka lebih memfokuskan 

bagaimana kondisi sosial ekonomi suatu masyarakat yang dapat dilihat melalui 

beberapa indikator dari kondisi sosial ekonominya. Berlandaskan penelitian 

terdahulu tersebut beberapa peneliti tersebut hanya menjelaskan indikator kondisi 

sosial ekonomi keluarga nelayan secara umum, jika dilihat dari sosiologisnya 

belum ditemukan penelitian yang relevan dengan yang peneliti lakukan. Namun 

penelitian terdahulu tersebut, tetap menjadi bahan referensi peneliti untuk 

memecahkan masalah kondisi sosial ekonomi keluarga nelayan tradisional Pantai 

Matras. 

Dengan demikian, penelitian ini akan mengkaji kondisi sosial ekonomi 

dalam hubungan sosial, hubungan sosial yang dimaksud ialah suatu hubungan 

yang terbentuk dari aktivitas individu dan masyarakat nelayan maupun dengan 

perusahaan timah. Serta kondisi ekonomi masyarakat nelayan dalam 

meningkatkan kesejahteraannya. Kegiatan ekonomi yang dimaksud adalah usaha 

masyarakat dalam mencukupi kebutuhan sehari-harinya dengan melakukan 

aktivitas ekonomi yang kemudian mendapatkan penghasilan dan dari pengahsilan 

ini akan menentukan kesejahteraan masyarakat nelayan.  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti sangat tertarik untuk meneliti 

Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Nelayan Tradisional 

Pantai Matras di Kelurahan Matras Kecamatan Sungailiat Kabupaten 

Bangka  

 
1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah untuk penelitian 

onal Pantai 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat ditarik tiga pertanyaan penelitian, 

yakni : 

1. Bagaimana kondisi sosial yang berkembang pada masyarakat nelayan?  

2. Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat nelayan tradisional Pantai Matras 

di Kelurahan Matras Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi sosial 

ekonomi keluarga nelayan tradisional Pantai Matras. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui kondisi sosial yang berkembang pada masyarakat nelayan  

2. Mengetahui kondisi ekonomi  masyarakat nelayan tradisional Pantai Matras 

di Kelurahan Matras Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Umum  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap seluruh bidang ilmu pengetahuan sosiologi, terkhusus bidang 

sosiologi lingkungan. Selain itu penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi 

bagi peneliti selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi : 

Sebagai bahan formulasi kebijakan pemerintah dalam menyusun, 

merencanakan, melaksanakan serta meningkatkan kesejahteraan keluarga nelayan. 
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